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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan ini adalah penelitian lapangan

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan peninjauan langsung

ke lapangan untuk memperoleh data yang berkenaan sekiranya mampu

memberikan informasi tentang kajian penelitian.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dapat

diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data primer mengenai kata-

kata lisan maupun tulisan dengan berbagai pertimbangan.

B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dalam penelitian ini mengambil tempat di Kelurahan

Basirih Hilir, Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, Kabupaten Kotawaringin Timur,

Kalimantan Tengah.
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C. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang akan digali dalam penelitian ini berupa keterangan-

keterangan atau informasi yang benar dan nyata yang berkaitan dengan

objek penelitian yaitu:

a. Identitas Responden dan Informan, meliputi: nama, umur,

pendidikan dan pekerjaan.

b. Praktik nikah dalam masa iddah di Kecamatan Mentaya Hilir

Selatan, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah.

c. Latar belakang yang menyebabkan menikah dalam masa iddah.

d. Dampak dari praktik nikah dalam masa iddah di Kecamatan Mentaya

Hilir Selatan, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Responden, yaitu para pihak yang terlibat langsung dalam masalah

yang diteliti, yaitu pihak suami dan istri yang menikah dalam masa

iddah di Kecamatan Mentaya Hikir Selatan, Kabupaten

Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah.

b. Informan, yaitu pihak lain yang mengetahui dan dapat memberikan

informasinya terhadap data yang dikumpulkan mengenai praktik

nikah dalam masa iddah, antara lain: penghulu, wali dan saksi.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka

penulis menggunakan teknik Interview (wawancara) yaitu percakapan dengan

maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (intervieweer) sebagai

pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee)

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu1 mengenai praktik nikah dalam

masa iddah dan dampaknya di Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, Kabupaten

Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Ada beberapa teknik pengolahan data yang penulis gunakan, yaitu

sebagai berikut:

a. Editing, yaitu mencatat kembali data yang telah terkumpul untuk

mengetahui apakah semua data sudah lengkap dan dapat dipahami.

b. Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan jenis-jenis

data yang diperlukan.

c. Matrikasi, yaitu dengan melakukan penyusunan secara ringkas

terhadap data yang diperoleh dalam sebuah matrik yang merupakan

iktisar  penelitian, sehingga mudah dalam memahami.

1Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), hlm. 127.
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2. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil wawancara dan lainnya untuk meningkatkan

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai

temuan bagi orang lain.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data

kualitatif yaitu penelaahan konsep hasil penelitian, sehingga sesuai dengan

apa yang diinginkan, serta menganalisis data tersebut dengan mengacu

kepada hukum Islam dalam membuat kesimpulan.

F. Tahapan Penelitian

Proses penyelesaian penyusunan skripsi ini hingga siap di munaqasahkan,

ditempuh tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Tahapan Pendahuluan

Pada tahapan ini penulis mulai dengan mempelajari permasalahan

yang akan diteliti tentang nikah dalam masa iddah  terutama tentang latar

belakang terjadinya praktik nikah dalam masa iddah dan dampaknya dari

nikah dalam masa iddah yang hasilnya dituangkan dalam sebuah proposal

penelitian berjudul praktik nikah dalam masa iddah di Kelurahan Basirih

Hilir Kecamatan Mentaya Hilir selatan Kabupaten Kotawaringin Timur

Kalimantan Tengah. Setelah disidangkan dan dinyatakan diterima dengan

disertai surat penetapan judul serta penetapan dosen pembimbing, maka

dilakukan perbaikan-perbaikan seperlunya, lalu diseminarkan.



46

2. Tahap Pengumpulan data

Pada tahapan ini penulis terlebih dahulu mengurus surat risetnya,

kemudian melakukan penelitian lapangan dengan melakukan wawancara

langsung kepada responden dan informan mengenai praktik nikah dalam

masa iddah, sehingga diperoleh data yang diperlukan. Untuk melakukan

riset ini diperlukan waktu 2 (dua) bulan sesuai dengan surat perintah riset

yang dikeluarkan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari

Banjarmasin.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini penulis mengolah data yang diperoleh dengan teknik

editing, kategorisasi dan matrikasi, yang semuanya dituangkan dalam

laporan hasil penelitian pada bab IV. Selanjutnya dilakukan analisis secara

kualitatif berdasarkan hukum dengan berpedoman pada landasan teoritis

(bab II) yang telah disusun.

4. Tahap Penyusunan Akhir

Pada tahap ini penulis menyususn secara sistematis terhadap data

yang telah diperoleh tentang praktik nikah dalam masa iddah di Kelurahan

Basirih Hilir Kecamatan Mentaya Hilir selatan Kabupaten Kotawaringin

Timur Kalimantan Tengah berdasarkan sistematika penulisannya. Untuk

kesempurnaannya, maka dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing I dan

Dosen Pembimbing II, hingga dianggap sempurna dan menjadi sebuah

karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap diujikan.
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